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ABSTRAK

Andi Anisa, Efektivitas Penggunaan Metode Mind
Mapping Dalam Meningkatkan Keterampilan Berbicara
Mahasiswa Tadris Bahasa Inggris Angkatan 2022. Sinjai:
Program Studi Tadris Bahasa Inggris . Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu keguruan universitas islam ahmad dahlan sinjai, 2023.

Penelitian  ini  bertujuan untuk  mengetahui
Penggunaan Metode Mind Mapping Efektif Dalam
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Mahasiswa Angkatan
2022 di Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai. Penelitian ini
termasuk  jenis penelitian pre experimental dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini
adalah mahasiswa Program Studi Tadris Bahasa Inggris
Angkatan 2022.

Objek penelitian ini adalah Penggunaan Metode
Mind Mapping dalam Meningkatkan Keterampilan Berbicara.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
tes, dan dokumentasi serta teknik analisis data menggunakan
teknik statistik deskriptif dan statistik inferensial.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
metode mind mapping efektif dalam  meningkatkan
keterampilan Berbicara Mahasiswa Tadris Bahasa Inggris
Angkatan 2022 Universitas Ahmad Dahlan Sinjai, hal tersebut
dapat dibuktikan dengan hasil akhir pengujian menggunakan
Paired Sampel T-Test yaitu nilai Sig yang diperoleh lebih kecil
dari 0,05 atau 0,000 < 0,05, dengan itu Ha di terima dan Ho
ditolak.

Keywords: Mind Mapping, Keterampilan Berbicara,
Mahasiswa



ABSTRACT

Andi Anisa. The Effectiveness of Using the Mind Mapping Method in
Improving the Speaking Skills of English Education Students Class of 2022.
Sinjai: English Educatiom Study Program. Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Islamic University of Ahmad Dahlan Sinjai, 2023.

This research aims to determine whether the use of the mind mapping

method is effective in improving the speaking skills of students class of 2022 at
the Islamic University of Ahmad Dahlan Sinjai. This research is a type of pre-
experimental research using a quantitative approach. The subjects of this research
are students of the English Education Study Program Class of 2022.
The object of this research is the use of the mind mapping method in improving
speaking skills. The data collection techniques used are observation, tests, and
documentation. The data analysis techniques use descriptive statistical techniques
and inferential statistics.

The results of this research show that the use of the mind mapping method
is effective in improving the speaking skills of English Education Students Class
of 2022, Islamic University of Ahmad Dahlan Sinjai, this can be proven by the
final results of testing using the Paired Sample T-Test, where the Sig value
obtained is smaller than 0.05 or 0.000 < 0.05, with that Ha is accepted and Ho is
rejected.

Keywords: Mind Mapping, Speaking Skills, Students
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Bahasa Inggris merupakan salah satu bahasa

yang sangat penting untuk dikuasai pada masa sekarang,
untuk mengikuti perkembangan zaman yang semakin maju
(Arrahma dkk., 2022). Bahasa Inggris telah dipopulerkan
dan ditingkatkan, telah diadopsi oleh jaringan dan diubah
menjadi korespondensi global. Bahasa Inggris adalah salah
satu dialek manusia yang memainkan peran penting dalam
korespondensi. Bahasa Inggris telah menjadi bahasa global
dan diterapkan hampir semua lapisan masyarakat, terutama
di era persaingan global, dan bahasa Inggris merupakan
salah satu faktor penentu dan penilaian persaingan
(Khaerunnisa dkk., 2022).

Belajar bahasa Inggris melibatkan penerappanya
dalam kegiatan sehari-hari sebagai alat komunikasi serta
memperoleh kosakata dan tata bahasa dalam pengetahuan
(Restiana & Muniroh, 2021). Sebagai bagian dari bahasa,
tuturan merupakan salah satu bentuk tindakan yang
memegang peranan penting dalam menyampaikan suatu

pesan. Keterampilan berbicara adalah keterampilan yang
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digunakan untuk berkomunikasi yang sering Kali
melibatkan ekspresi (Astiningtyas dkk., 2019).

Pengetahuan dan keterampilan  berbahasa
mencakup 4 aspek vyaitu: mendengarkan, berbicara,
menulis dan membaca. Saat belajar bahasa Inggris, salah
faktornya adalah kosakata yang buruk. Mahasiswa dengan
kosakata yang kurang akan mengalami kesulitan dalam
berbicara (Harmilawati, 2020). Mahasiswa dengan
penguasaan kosakata yang baik dapat dengan mudah
mengungkapkan pemikiran, ide atau pandangan mereka
melalui berbicara.

Dalam kehidupan sehari-hari, berbicara adalah
metode komunikasi yang sangat penting. Sejak kecil
hingga dewasa, kegiatan berbicara merupakan bagian dari
kehidupan setiap orang. Setiap bagian dari keberadaan
dibedakan dengan tindakan berbicara, atau meniru apa
yang didengar. Kegiatan berbicara tidak pernah
ditinggalkan. Berbicara memungkinkan seseorang untuk
mengkomunikasikan pikiran, keinginan, perasaan, dan
banyak hal lainnya. Mahasiswa dapat mengekspresikan
diri, berkomunikasi dengan orang lain di jejaring sosial,

dan tumbuh sebagai manusia dengan berbicara. Seperti
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yang telah disebutkan dalam QS. Al-Ahzab:70, bahwa

komunikasi merupakan salah satu fitrah manusia.

z _ 7 ] }:‘.//1,40 fiﬂa . - .5,4/55/

00l N8 15 935 Al 14a51 152502 el CL
Terjemahan : Hai orang-orang yang beriman! bertakwalah
kamu kepada Allah dan katakanlah

perkataan yang benar (Kementrian Agama,
2019).

Berdasarkan Qs. Al-Ahzab  menjelasakan
perintah Allah Swt. Tentang kewajiban orang percaya
untuk menggunakan bahasa yang tepat setiap saat. Bagian
ini berfungsi sebagai pendukung bahwa orang yang
beriman kepada Allah harus jujur dalam setiap pernyataan
yang mereka buat, di mana pun mereka berada dan kapan
pun mereka berbicara.

Keberhasilan akademik tidak hanya dipengaruhi
oleh siswa dan guru tetapi juga lingkungan dan keadaan di
mana Kkegiatan pembelajaran dan sistem manajemen
pembelajaran digunakan (Purwadi dkk., 2021). Oleh
karena itu, diperlukan suatu metode yang dapat menggugah
kreativitas, metode yang diterapkan pada kegiatan belajar
mengajar. Saat meneliti topik untuk menulis kemudian
berbicara mind mapping adalah metode yang baik untuk

diterapkan. Dengan menggunakan mind mapping atau peta
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pikiran merupakan salah satu metode yang dapat
membantu mahasiswa karena sebagian mahasiswa merasa
sulit untuk memahami apa yang sedang dibahas ketika
mereka berbicara di depan kelas.

Tony Buzan mengemukakan bahwa Mind
Mapping atau peta konsep adalah cara termudah untuk
memasukkan informasi dari otak. Karena menggunakan
teknik grafis yang berasal dari pemikiran manusia dan
menawarkan kunci universal untuk membuka potensi otak,
pemetaan pikiran adalah pendekatan fantastis untuk
mengontrol proses berpikir otak. Ini memudahkan
mahasiswa untuk mengubah ide atau pendapat mereka
menjadi sebuah konsep dan kemudian mengembangkannya
sebelum berbicara. Lebih mudah bagi mahasiswa untuk
menyampaikan Kkreativitas mereka melalui grafik dan
kemudian mengingat kembali apa yang sebelumnya
muncul di benak mereka .

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan
saat pembelajaran speaking Mahasiswa Tadris Bahasa
Inggris angkatan 2022 di Universitas Islam Ahmad Dahlan,
menunjukkan fakta bahwa kemampuan berbicara belum
optimal dan masih perlu untuk ditingkatkan. Masih ada

beberapa mahasiswa yang belum tahu bagaimana berbicara
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tentang apa yang terjadi pada dirinya dan orang-orang
disekitarnya, mengemukakan pendapatnya, dan tidak
berani berbicara di depan kelas. Hal tersebut sesuai dengan
hasil wawancara dengan salah satu dosen Tadris Bahasa
Inggris yang mengatakan bahwa keterampilan berbicara
pada Mahasiswa Tadris Bahasa Inggris angkatan 2022
masih rendah (Dosen Tadris Bahasa Inggris UIAD Sinjai).

Sejumlah permasalahan yang terjadi pada saat
berbicara berdasarkan hasil dari salah satu mahasiswa
Tadris bahasa Inggris yang terjadi diantaranya adalah perlu
diterapkan sebuah metode pembelajaran agar mahasiswa
yang masih ragu untuk mengemukakan pendapat dan rasa
percaya diri dapat berbicara dengan penuh rasa percaya diri
ketika tampil di depan kelas.

Permasalahan di atas menunjukkan bahwa
pembelajaran speaking masih belum optimal. Oleh karena
itu, untuk membantu mahasiswa lebih fokus pada apa yang
disajikan di depan kelas, diperlukan modifikasi. Pemberian
metode yang dianggap dapat membantu mahasiswa dalam
mempersiapkan dengan lebih baik apa yang akan mereka
berikan di depan kelas merupakan salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk memastikan pembelajaran speaking

berfungsi secara optimal. Sehingga mahasiswa terlibat dan
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berani berbicara di depan orang lain karena mereka yakin
sudah mengerti apa yang akan disampaikan.

Mind Mapping dapat membantu mahasiswa
menggunakan kedua belah otaknya untuk berkoordinasi
secara harmonis antara kedua belah otak tersebut, sehingga
memudahkan dalam mengembangkan keterampilan
berbicara. Mahasiswa menggunakan dan mengembangkan
keterampilan otaknya untuk meningkatkan beberapa aspek,
yaitu konsentrasi, kreativitas dan pemahaman, setelah itu
baru dapat berbicara. Metode Mind Mapping merupakan
metode yang dapay digunakan untuk menciptakana
suasanya belajar yang nyaman. Merancang peta pikiran
gambar atau tertulis untuk memungkinkan mahasiswa
menemukan gaya sendiri berdasarkan kreativitas mereka.

Oleh karena itu, pentingnya bahasa Inggris
diperlukan suatu metode untuk melatih keterampilan
berbicara bahasa Inggris dengan menggunakan metode
Mind Mapping, membantu mahasiswa menguasai kosakata
untuk meningkatkan keterampilan berbicara, karena
dengan metode Mind Mapping bisa lebih terampil karena
tidak hanya menghafal tetapi dengan metode ini mahasiswa
dapat meningkatkan kreativitas dengan banyak deskripsi

dan imajinasi yang berbeda.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti
mencoba untuk membantu meningkatkan keterampilan
berbicara mahasiswa dengan baik terkait dengan
permasalah tersebut peneliti ingin meneliti dengan judul
“efektivitas penggunaan metode Mind Mapping dalam
meningkatkan keterampilan berbicara Mahasiswa Tadris

Bahasa Inggris angkatan 2022”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka

rumusan masalah yang menjadi sentral pada penelitian ini
adalah “apakah penggunaan metode Mind Mapping efektif
dalam meningkatkan keterampilan berbicara pada

mahasiswa Tadris Bahasa Inggris angkatan 2022?”.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan

penelitian yang menjadi sasaran pada penelitian ini adalah
“untuk menguji efektivitas penggunaan metode Mind
Mapping dalam meningkatkan keterampilan berbicara pada
mahasiswa Tadris Bahasa Inggris angkatan 2022”.



D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Diharapkan dapat memberikan masukan
tentang pentingnya pendidikan bahasa asing dalam hal
cara-cara yang digunakan dalam pembelajaran dan
penerapannya dengan tujuan dapat meningkatkan

keterampilan berbicara.

. Manfaat Praktis

a. Manfaat untuk penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
membuka wawasan dan wacana bagi penulis untuk
meningkatkan ~ keterampilan  berbicara  pada
Mahasiswa Tadris Bahasa Inggris angkatan 2022.
b. Manfaat untuk pembaca
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
salah satu referensi atau rujukan dalam
menindaklanjuti hasil penelitian mengenai efektivitas
penggunaan metode Mind Mapping terhadap

keterampilan berbicara.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Efektivitas

a. Pengertian Efektivitas

Efektivitas mengandung arti sebagai
pengaruh, dampak, akibat, atau yang akan terjadi.
Sedangkan efektivitas diartikan sebagai keaktifan,
daya guna serta adanya kesusuaian pada suatu
aktivitas antara seseorang dengan tujuan yang ingin
dicapai. Meskipun ada perbedaan antara keduanya,
efesiensi dan efektivitas sering dikaitkan satu sama
lain. Efektivitas pada hakekatnya berpuasat pada
derajat hasil yang dicapai. Kata bahasa Inggris
“effectiveness” yang diterjemahkan sebagai
“sukses” dalam kamus bahasa Inggris Indonesia
adalah “effevtiveness” atau “efektivitas”.

Efektivitas secara umum menunjukkan
seberapa baik tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya dilaksanakan. Sejauh mana suatu
strategi efektif mempengaruhi seberapa luas strategi
yang digunakan. Efektivitas diartikan sebagai

“sesuatu yang mempengaruhi atau mempunyai

9
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akibat, berdaya guna, membuahkan hasil, dan
merupakan  keberhasilan  suatu usaha atau
perbuatan”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
yaitu pencapaian tujuan yang direncanakan dapat
digunakan untuk menentukan keberhasilan.

Perbedaan potensi dan invidu yang
dimiliki mahasiswa memuungkinkan mereka untuk
memenuhi tujuan pembelajaran yang ditetapkan.
Pembelajaran yang efektif adalah perpaduan
terstruktur antara factor manusia, bahan, fasilitasm
alat, dan prosedur (Yasri & Mulyani, 2016).
Keberhasilan belajar akan ditentukan oleh berbagai
faktor salah satunya yaitu bagaimana kita mampu
memperbaharui  strategi  pembelajaran  sebagai
pengajar.

Efektivitas pada umumnya didefinisikan
sejauh mana tujuan pembelajaran dapat terpenuhi.
Efektivitas adalah upaya untuk mencapai tujuan
yang ditentukan sesuai dengan persyaratan dan
rencana dengan memanfaatkan data, sumber daya,
dan waktu yang ada untuk memberikan hasil yang
terbaik (Mardhiah & Akbar, 2018). Beberapa faktor

yang wajib diperhatikan untuk meningkatkan
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keefektifan kegiatan pembelajaran yaitu kondisi
kelas, bahan ajar, media, serta alat.

Konsep yang dipersoalkan merupakan
salah satu kriteria yang digunakan untuk
memutuskan apakah perubahan yang signifikan
diantisipasi terhadap apa yang ingin dicapai atau
tidak. Konsep ini sedang diupayakan untuk dicapai.

Konsep yang dipersoalkan merupakan
salah satu kriteria yang digunakan untuk
memutuskan apakah perubahan yang signifikan
diantisipasi terhadap apa yang ingin dicapai atau
tidak. Dalam hal ini efektivitas dicapai melalui
efisiensi penggunaan media yang tersedia dalam hal
input, proses, dan output. Dalam konteks ini,
sumber daya metode serta model yang digunakan
(Mardia & Jafar, 2017). Ketika suatu tindakan
dilakukan dengan benar dan sesuai dengan sistem
dikatakan efisien, ketika dijalankan dengan benar
dan menghasilkan efek yang menguntungkan
dikatakan efektif.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis
dapat menarik kesimpulan bahwa efektivitas adalah

tingkat keberhasilan yang akan dicapai sesuai
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dengan tujuan yaitu penerapan suatu metode
pembelajaran. Hal ini diukur dengan hasil dan
belajar mahasiswa dan jika berhasil maka metode
pembelajaran tersebut dapat dikatakan -efektif.
Pendekatan  pembelajaran  dianggap  kurang
memadai jika hasil belajar mahasiswa menurun.
Indikator Efektivitas

Menurut Slavin dalam Saputra, (2021)
menyatakan bahwa ada empat jenis keefektifan
belajar yaitu:

1. Efektivitas pembelajaran atau bakat yang
ditunjukkan, sejauh mana informasi yang
diuraikan sehingga dapat mempelajarimya
dengan tingkat kesalahan kecil.

2. Tingkat jaminan pengajar bahwa mahasiswa
siap untuk memahami materi yang diberikan
menentukan kesesuaian tingkat pembelajaran
mahasiswa.

3. Intensif dalam arti seberapa besar usaha
pengajar mengisnpirasi mahasiswa untuk
mengerjakan tugas yang diberikan.

4. Jika mahasiswa dapat menyelesaikan

pembelajaran dalam waktu yang ditentukan,
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pembelajaran akan efeketif. Yaitu pencapaian
waktu yang digunakan untuk melakukan setiap
kegiatan yang termuat dalam pembelajaran.

2. Metode Mind Mapping
a. Pengertian Mind Mapping

Tony Buzan yang berdasarkan studinya
pada bagaimana otak berfungsi, mengusulkan
metode mind mapping atau pemetaan pikiran pada
tahun 1970-an ini  melibatkan menulis atau
merekam topik utama ditengah dan menempatkan
subtopic dan detai disekitarnya. Cara otak
memproses informasi  diperhitungkan  dalam
pembuatan metode mind mapping. Sebanyak-
banyaknya berita yang diinginkan, simpan dan
kelompokkan secara natural menggunakan mind
mapping. Dengan penggunaan metode ini
diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan
berpikir kreatif dan divergen dengan menangkap
ide dari berbagai sudut pandang (Waliyudin &
Annisah, 2022).

Mind Mapping adalah gaya ekspresi yang
menggunakan sejumlah komponen seperti memori,

lokasi, fitur, dan asosiasi untuk menggambarkan
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bagaimana otak kiri dan kanan berfungsi. Oleeh
karena itu, mind mapping adalah metode
pencatatan kreatif yang digunakan secara visual dan
mewakili hasil pemikiran ke segala arah secara
utuh, ini berfungsi sebagai ekspresii hasil pemikiran
otak kiri dan kanan (Yuliani et al., 2022). Menurut
(Pane, 2022) metode pembelajaran seperti mind
mapping dapat membantu mahasiswa menjadi lebih
kreatif, aktif, fokus pada memori, berpengetahuan
luas, dan mampu menyelesaikan  tujuan
pembelejaran. Mind mapping, juga dikenal sebagai
pemetaan pikiran adalah metode memanfaatkan
seluruh  otak dengan  menciptakan  kesan
menggunakan citra visual dan elemen grafis
lainnya.

Pendekatan pembelajaran yang disebut
mind mapping bertujuan untuk melibatkan otak
kanan dan kiri. Mind mapping digunakan dalam
metode pembelajaran yang dikenal sebagai
pemetaan pikiran untuk membantu ingatan.
Menggunakan garis lengkung, symbol, frase, dan
gambar yang mengikuti serangkaian hokum

langsung yang mendasar, alami dan sejalan dengan
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fungsi otak, mind mapping memiliki struktur alami
yang memancar keluar dari pusat (Hariani dkk.,
2017). Pemikiran yang dihasilkan oleh catatan
bercabang dari topik utama di tengan dan
berhubungan dengan subtopik dan kekhususannya.
Hal ini dapat membuat mahasiswa tidak puas dalam
belajar. Dengan demikian, dapat dikatan bahwa
mind mapping adalah metode yang orisinil, efisien,
dan secara literal memetakan pemikiran dalam
bentuk konsep suatu subjek pada selembar kertas
sehingga dapat dengan cepat dan mudah diingat

Menurut Tonny Buzan dalam Phanata &
Suci, (2022) dengan bantuan mind mapping dapat
memperluas proses berpikir, mengambil banyak
sudut pandang, dan dapat berpikir secara kreatif dan
berbeda. Mind mapping juga dikenal sebagai peta
pikiran adalah alat organisasional yang berguna
untuk berpikir dan cara paling sederhana untuk
menyimpan  pengetahuan  di  otak  untuk
pengambilan nanti.

Mahmuddin  dalam  Pane, (2022)
mengemukakan bahwa metode mind mapping

berusaha untuk menyediakan bahan ajar yang
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terorganisir secara visual dan grafis, yang pada
akhirnya dapat membantu dalam merekam,
memperkuat, dan mengingat kembali pengetahuan
yang telah dipelajari. Karena mengintegrasikan dan
memperluas kemampuan fungsi otak seseorang,
mind mapping adalah metode mencatat yang
menumbuhkan gaya belajar visual. Dengan
mengidentifikasi konsep-konsep penting terlebih
dahulu, metode mind mapping akan membantu
dalam menguraikan alur pembicaraan sehingga
dapat menyusun informasi dengan cara yang lebih
meyakinkan dan logis (Darmuki, 2020).

Berdasarkan uraian tersebut, penulis
menyimpulkan bahwa metode Mind Mapping dapat
membantu mahasiswa dalam belajar. Agar dapat
membuat catatan yang menarik , mudah dipahami,
dan mudah diingat saat berbicara mind mapping
merupakan  metode mencatat yang dapat
memetakan pemikiran-pemikiran yang inovatif,
bermanfaat, dan menyenangkan. Ini  juga
mendorong aktivitas berbikir yang memanfaatkan

kedua sisi otak.
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b. Karakteristik Mind Mapping

Metode mind mapping melibatkan
penggunaan beragam warna, simbol, dan gambar.
Agar emosi, kegembiraan, dan kreativitas seseorang
dapat diekspresikan. Hal ini mungkin melibatkan
kerja otak kanan dan Kkiri. Sebagian besar
mahasiswa merasa lebih mudah untuk belajar
secara visual dan mempertahankan apa yang telah
mereka lihat.

Cara otak memproses informasi tidaklah
linear sebaliknya itu adalah campuran dari gambar,
pikiranm dan perasaan. Seperti yang telah
disebutkan sebelumnya mind mapping merupakan
salah satu bentuk pencatatan non linear yang tidak
kreatif namun bukan berarti catatan minf mapping
termasuk dalam pencatatan non linear. Kita perlu
menyadari beberapa perbedaan antara karakteristik
dan unsur-unsurnya agar dapat memahaminya
dengan lebih baik, seperti:

1) Ide sentral adalah fokus yang terdiri dari
ilustrasi atau simbol dari informasi atau isu

yang dipetakan;
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2) Setelah ini inti ditetapkan, pemikiran dapat
mengalir dengan bebas tanpa dihakimi;

3) Untuk membantu mengingat ide yang telah
dipetakan, kata kunci digunakan setelah ide inti
diidentifikasi;

4) Menggunakan warna untuk menonjolkan dan
menggarisbawahi pentingnya suatu konsep

5) Gambar dan simbol digunakan untuk menarik
perhatian pada ide, mengaktifkan asosiasi
mental, dan dikaitkan dengan yang lain (Karim,
2018).

Sedangkan Kkarakteristik metode Mind

Mapping yaitu sebagai berikut:

1) Subyek menunjukkan kristalisasi yang menarik;

2) Gambar sentral dan tema utama bertindak

sebagai cabang;

3) Gambar kunci atau kata kunci membentuk

cabang-cabang (Karim, 2017).
Langkah-Langkah Metode Mind Mapping
Langkah-langkah dalam setiap metode
pembelajaran memiliki ciri khas tersendiri. Mirip
dengan metode lain, metode mind mapping berisi

langkah-langkah unik dalam penggunaannya.
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Metode mind mapping atau dikenal dengan peta
pikira merupakan salah satu metode yang
digunakan dalam pembelajaran. Ketika kata-kata,
tugas, atau item lain dihubungkan bersama dan
dikelompokkan di sekitar kata ide inti, metode mind
mapping digunakan untuk menampilkan informasi
secara visual. Kegiatan pembelajaran berikut
melibatkan penggunaan mind mapping:

1) Membuat Mind Mapping memulai di tengah
selembar kertas kosong akan membuat pikiran
mengalir dengan mudah dan memungkinkan
mengekspresikan diri dengan lebih bebas,
pastikan sisi panjang kertas rata.

2) Menampilkan konsep utama dalam sebuah
gambar atau foto. Gambar yang kuat dapat
mengungkapkan lebih dari seribu kata dan
menginspirasi imajinasi. Penekanannya akan
tetap pada gambar, yang lebih menarik dan
merangsang otak.

3) Warna, yang memikat otak sama seperti gambar.
Peta pikiran menjadi hidup dengan warna, yang
juga meningkatkan Kreativitas dan

menyenangkan.
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4) Menghubungkan dua hal atau lebih sekaligus
karena berfungsi dengan asosiasi, oleh karena itu
menghubungkan cabang utama ke gambar pusat
adalah langkah keempat. Dapat dipahammi dan
mengingat  sesuatu dengan lebih jika Kkita
menghubungkan cabang-cabangnya.

5) Buat garis melengkung daripada garis lurus
karena cabang yang melengkung dan organis
jauh lebih menarik.

6) Gunakan satu kunci untuk setiap baris. Peta
pikiran  memilii  banyak  kekuatan dan
keserbagunaan saat menggunakan kata kunci
tunggal.

7) Tempatkan gambar seperti gambar inti pada
setiap cabang mind mapping (Waliyudin &
Annisah, 2022).

Berdasarkan langkah-langkah yang telah
diuraikan, dapat disimpulkan bahawa metode mind
mapping berbeda dengan mencatat biasa pada
umumnya. Mind mapping adalah pencatatan kreatif
yang memberikan kebebasan kepada mahasiswa
untuk  mengembangkan pengetahuan dan

kreativitasnya sesuai dengan imajinasi masing-
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masing mahasiswa dan dipadukan melalui warna,
garis lengkung, gambar dan bentuk yang
memudahkan otak dalam menyerap informasi yang

diterima dibandingkan untuk menggunakan catatan

biasa.

Gambar 2.1
Contoh Mind Mapping
d. Kelebihan dan kekurangan metode Mind Mapping
Metode mind mapping  memiliki
kelebihan dan kekurangan, sama seperti metode
pembelajaran lainnya.
Kelebihan mind mapping, yaitu:
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1) Belajar bisa lebih menyenangkan berkat mind
mapping karena fleksibel dan menyesuaikan
dengan cara kerja otak setiap orang

2) Dapat diakses kapan saja, “what you see, you
will remember”. Ingat visual daripada kata-kata
dari rangkaian teks karena lebih mudah diingat
oleh otak. Mind mapping pada dasarnya dibuat
dengan meringkas informasi dan menekankan
poin-poin terpenting.

3) Otak lebih mudah untuk mengingat frase kunci
atau kalimat kecil daripada buku yang panjang.

4) Mind Mapping mudah dipahami dan memiliki
tingkat transmisi informasi yang besar ke otak.

5) Karena catatan tidak harus menggambarkan
setiap  informasi, mereka dapat lebih

berkonsentrasi pada hal-hal yang penting.

Kekurangan Mind Mapping, yaitu:

1) Beberapa mahasiswa aktif berpartisipasi

2) Tidak semua mahasiswa termotivasi untuk
belajar

3) Mahasiswa membuat mind mapping dengan
berbagai cara yang inventif dan memakan
waktu (Pane, 2022).
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Indikator Mind Mapping
Secara harfiah mind mapping adalah
alokasi informasi yang tersimpan di kepala. Contoh
penerapan metode pembelajaran atau sarana
pembeelajaran yang dapat membantu mahasiswa
dalam memahami konsep dan mengahafal
informasi secara efektif adalah mind mapping yang
dipasangkan dengan pembelajaran. Menurut Tony
Buzan dalam Sukmawati, (2020) indikator Mind
Mapping sebagai berikut:
1. Jelaskan ide pokok tema.
2. Urutkan konsep kunci.
3. Menggunakan mind mapping untuk
merencanakan kesulitan tema utama.
4. Membuat subjek tema.
5. Sebutkan pooin-poin kunci dari tema secara

keseluruhan.

3. Keterampilan Berbicara

a.

Pengertian keterampilan berbicara

Berbicara adalah tindakan berkomunikasi
dengan orang lain melalui bahasa lisan.ketika
seseorang berbicara, mereka memberi informasi.

Kemampuan  berbicara  membantu  dengan
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kemampuan linguistik lainnya. Pendengar yang
baik dapat meniru contoh yang dapat diberikan oleh
pembicara yang baik. Seorang pembicara yang
kompeteen dapat mempermudah pendengar untuk
memahami apa yang mereka dengar. Setiap hari,
kemampuan berbicara dibutuhkan untuk berbagai
aktivitas dalam kehidupan manusia (Lestari, 2022).
Berbicara tidak hanya sekedar meyampaikan
gagasan lisa, tetapi yang lebih penting adalah
bagaimana gagasan itu dapat dipahai oleh
pendengar (Rahmiati, 2021).

Berbicara yaitu kemampuan
mengucapkan bunyi-bunyi artikulatif atau kata-kata
untuk menyatakan, dan menyampaikan pikiran,
gagasan, dan perasaan seseorang kepada yang lain,
merupakan salah satu kemampuan berbahasa
(Masdar, 2022). Sedangkan pendapat
Iskandarwassid & Dadang Sunenda dalam Silalahi
& Naisa (2021) bahwa keterampilan berbicara
diartikan sebagai kemampuan menghasilkan aliran
sistem bunyi artikulatoris. Dalam hal ini, memiliki
alat bicara yang berfunsi penuh adalah persyaratan

alami karena memungkinkan produksi berbagai
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suara artikulasi, tekanan, nada, keheningan, dan
lagu bicara.

Salah satu komunikasi manusia adalah
berbicara. Bahasa sangat penting untuk mencapai
tujuan dalam komunikasi. Salah satu keterampilan
berbahasa yang harus diperoleh adalah kejelasan
dalam berbicara yang dapat membantu ucapan
seseoramg menjadi lebih masuk akal dan
mengurangi kesalahan dalam
menafsirkan/memahaminya. (Darmuki, 2020). Hal
ini sebagaimana dikemukakan oleh Rivers dalam
Purwadi et al., (2021) bahwa kemampuan berbicara
adalah kecakapan seseorang dalam menggunakan
situasi konkret untuk mempraktikkan bahasa lisan
secara ilmiah. Usaha seseorang melalui berbagai
tugas dalam wupaya menyelesaikan tugasnya
merupaka keterampilan atau kompeten. Disisi lain
menurut Wulansari dalam Masdar (2022) berbicara
adalah keterampilan multifaset yang membutuhkan
banyak karakteristik berbeda. Kerena keragaman
faktor-faktor ini dan cara mereka berevolusi dari
waktu ke waktu, hasilnya bervariasi sesuai dengan

berbagai perkembangan.



26

Berbicara  merupakan  keterampilan
berbahasa yang harus dipelajari dengan baik.
Sebagai makhluk  sosial, kita perlu menjadi
pembicara yang mahir untuk berinteraksi engan
orang-orang setiap hari. Pembicara yang baik
biasanya memiliki ciri-ciri mudah didekati, percaya
diri, dan memiliki kemampuan untuk membujuk
orang lain. Jika terus menerima pelatihan
kemampuan berbicara akan semakin meningkat.
Sebaliknya, kemampuan untuk berpikir dan
berbicara akan kurang berkembang jika berlatih
berbicara sambil merasa kurang percaya diri, tidak
yakin, atau takut salah. Sebagaimana dalam
pandangan dari Djago taringan dalam Nupus &
Parmiti (2017) bahwa kemampuan menyampaikan
gagasan secara lisan dikenal dengan istilah
berbicara..

Mengacu dari  beberapa  pendapat
tersebut, peneliti dapat menarik kesimpulan dari
beberapa pandangan diatas bahwa berbicara adalah
kemampuan untuk mengucapkan bunyi artikulasi
atau kata-kata untuk berkomunikasi, menyatakan,

dan menyampaikan maksud (ide, emosi, dan
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perasaan) seseorang kepada orang lain melalui
bahasa lisan. Berbicara adalah bentuk komunikasi
verbal yang melibatkan tiga unsur: pihak yang
berkomunikasi, isi yang dikomunikasikan, dan
metode komunikasi. Berbicara akan menciptakan
ikatan sosial antara pihak yang berkomunikasi. Ini
menunjukkan bahwa informasi ditransfer dari satu
sumber ke sumber lain saat berbicara
. Tujuan Berbicara

Setiap manusia di duni ini harus
berkomunikasi  dengan orang lain  untuk
menyampaikan tujuannya. Bahasa berfungsi
sebagai saluran atau alat melalui lawan pembicara
dapat memahami maksud dan tujuan mereka
diketahui orang lain.  Berbicara tentunya
mempunyai nilai personal bagi penuturnya yang
mencerminkan keperibadian, lingkungan sosial,
budaya, kontak mata, dan tentu pendidikannya yang
punya pengaruh besar untuk mengukur mampu atau
tidaknya lawan bicara mengolah pesan yang
disampaikan. Sebagai pribadi yang menyenangkan
dalam berkomunikasi atau bertukar pikiran

memerlukan tujuan, tangkap, dan pengetahuan yang
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luas. Hal ini sangat peenting sebagai perundingan
pembahasan yang menghasilkan sebuah mufakat
antar penutur.

Berbicara lebih dari sekedar
menghasilkan ~ bunyi  linguistik  berdasarkan
pengetahuan pembicara. Bericara juga melibatkan
mendengarkan kebutuhan siapa yang pendengar
dan mengembangkan gagasan untuk menanggapi
kebutuhan tersebut. Berbicara adalah sesuatu yang
harus diperhatikan sehingga tepat sasaran. Maka
dari itu, tujuan berbicara mencakup sejumlah
elemen, seperti:

1) Berbicara dengan cara yang disebabkan oleh
dorongan pribadi pembicara adalah cara
mengungkapkan pikiran, perasaan, imajinasi,
gagasan, dan pendapat.

2) Memberikan respon atau makna, dalam
berbicara sangat penting sebagai tanggapan
balasan tentang apa yang disampaikan oleh
pembicara. Tanpa terdapat respon yang
bermakna maka apa yang ingin diperbincangkan

tidak mungkin berjalan sesuai harapan.
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3) Menghibur  orang lain, berbicara untuk
menghibur orang lain bukan berarti pembahsan
yang sifatnya humoristis sehingga membuat
orang yang mendengarnya menjadi tertawa
terpingkal-pingkal. Akan tetapi, menghibur
dapat berupa nasihat, sehingga rasa sedih dapat
berubah menjadi bahagia yang menjadikan
lawan tuturnya keluar dari beban permasalahan
pelik dalam hidupnya.

4) Menyampaikan informasi kepada orang lain.
Informasi merupakan ajakan, pesan, perintah,
atau kabar kepada orang lain dengan tujuan
makna yang diinformasikan dapat tersampaikan
dengan baik.

5) Membujuk atau memengaruhi orang lain.
Membujuk atau memengaruhi orang lain sering
terjadi dikehidupan sehari-hari, misalkan teman
yang sedang membujuk agar Kkita dapat
memahaminya (Ilham & Wijati, 2020).

. Aspek Berbicara

Brown dalam (Santoso et al., 2019)
menjelaskan bahwa ada empat aspek dalam

berbicara yang wajib diketahui yaitu:
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1) Vocabulary (Kosakata)

Kosakata berbicara pertama tidak
memadai untuk mengungkapkan apapun kecualu
kebutuhan yang paling dasar. Kedua, memiliki
kosa kata berbicara yang cukup untuk
mengekspresikan  dirinya secara sederhana
dengan beberapa percakapan yang berbeli-belit.
Ketiga, mampu berkomunikasi dalam sebagian
besar percakapan resmi dan santai tentang tema
praktis, sosial, dan professional dengan kosakata
yang memadai.

2) Fluency (Kelancaran)

Pertama-tama mampu menggunakan
bahasa yang lancer di seluruh strata yang
biasanya  berkaitan = dengan  keebutuhan
professional.dapat berlatih dalam dialog apapun
dengan rentang pengalaman tarad kefasihan
yang tinggi. Kedua, tidak terdapat deskripsi
kefasihan spesifik yang merujuk ke empat
wilayah bahasa lainnya untuk taraf kefasihan
tersirat. Ketiga, sebagian besar latar sosial,
seperti perkenalan, diskusi informal tentang

kejadian terkini, serta pekerjaan, keluarga, dan
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materi pribadi, dapat ditangani dengana percaya
diri tetapi tidak selalu mudah.

3) Pronunciation (Pengucapan)

Pertama  setara  dan  diterima
sepenuhnya oleh penutur asli yang edukatif.
Kesalahan pengucapan kedua adalah tipikal
tetapi penutur asli terbiasa berurusan dengan
orang asing yang mencoba berbicara bahasa
mereka masih dapat memahaminya. Aksen
ketiga dapat dimengerti meskipun seringkali
salah.

4) Comprehension (Pemahaman)

Pertama dapat memahami percakapan
apa pun dalam rentang pengalamannya. Kedua
sebagian besar tema percakapan non-teknis
(yaitu masalah yang tidak memerlukan keahlian
khusus) dapat memahami secara luas oleh
keduanya. Pemahaman ketiga dalam
kesepakatan berbicara formal sudah cukup
banyak selesai.

Dari penjelasan sebeelumnya, dapat
disimpulkan bahwa berbicara melibatkan

memperhatikan ~ terminology  yang  akan
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digunakan, pengetahuan tentang topik yang
dibahas, pengucapan yang yang baik dan mudah
dipahami, serta berbicara dengan lancer.
Kemampuan  berbicara  mahasiswa  dapat
ditingkatkan dengan berfokus pada keempat
factor tersebut. Berbicara mencakup banyak
karakteristik yang berbeda, tetapi juga memiliki
tujuan yang harus dikomunikasikan kepada
pendengar. Untuk mencapai hal ini, pembicara
harus menyadari tujuannya dan memiliki
pemahaman yang kuat dan setiap keterampilan
berbicara. Dalam hal ini, pengetahuan atau pesan
pembicara dapat dipahami oleh audiens.

B. Hasil Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian relevan sebelumnya yang sesuai

dengan penelitian ini diantaranya yaitu:

1. Abdul Karim 2017 dengan judul “Efektivitas
Penggunaan Metode Mind Mapping Pada Pelatihan
Pengembangan Penguasaan Materi Pembelajaran”
penelitian ini bertujuan untuk membantu menyelesaikan
keterbatasan guru menemukan metode pembelajaran
yang dapat meningkatkan Kkreativitas belajar siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
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dengan teknik Participation Action Research. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran
yang efektif dapat memberikan semangat belajar siswa
memiliki Kkriteria: metode itu mampu memberikan
semangat siswa menggali hal-hal baru, merangsang otak
kiri dan otak kanan berkembang secara proporsional,
dapat menghasilkan ide-ide baru dan mengembangkan
keterampilan baru (Karim, 2018).

Persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama
meneliti tentang penggunaan metode mind mapping.
Perbedaan penelitian ini dan akan dilakukan adalah
terletak pada pendekatan penelitian yaitu menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teknik participation action
research. Sedangkan peneliti menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen.

Norma Kusmintayu, Sarwiji ~ Suwandi, Atikah
Anindyarini, 2012 dengan judul penelitian “Penerapan
Metode Mind Mapping Untuk  Meningkatkan
Keterampilan Berbicara Pada Siswa Sekolah Menengah
Pertama” tujuan penelitian ini  adalah  untuk
meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Mind
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Mapping dapat meningkatkan keterampilan berbicara
siswa kelas VII A SMP 5 Surakart tahun ajaran
2011/2012. Pertama, peningkatan kualitas proses yang
ditandai dengan adanya peningkatan keaktifan siswa
selama proses pembelajaran berbicara, peningkatan
keaktifan siswa saat membuat Mind Mapping, dan
minat dan motivasi siswa saat bercerita tokoh idola. Hal
tersebut terbukti dari meningkatnya jumlah siswa yang
aktif dan termotivasu dalam pembelajaran berbicara
baik dari siklus | ke siklus 1l maupun siklus 11 ke siklus
I1l. Peningkatan keatifan dan motivasi siswa dalam
pembelajaran  berbicara mengiindikasikan adanya
peningkatan kualitas proses pembelajaran berbicara.
Kedua, peningkatan kualitas hasil ditandai dengan:
siswa mampu menceritakan tokoh idola dengan
pedoman kelengkapan identitas tokoh meningkat, siswa
mampu mengorganisasikan perkataannya sehingga
menceritakan tokoh idola dengan terstruktur meningkat,
dan siswa yang memperoleh nilai minimal 70 (= 70)
dalam pembelajaran berbicara meningkat. Peningkatan
aspek tersebut mengindikasikan adanya peningkatan
kualitas hasil pembelajaran berbicara (Kusmintayu dkk.,

2012). Persamaan penelitian dengan penelitian yang
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akan dilakukan oleh penliti yaitu sama-sama peneliti
tentang metode Mind Mapping untuk meningkatkan
keterampilan berbicara. Perbedaan penelitian ini dengan
yang akan dilakukan yaitu penelitian ini menggunakan
penelitian tindakan kelas (PTK), sedangkan pada
penelitian ini tidak menggunakan Penelitian Tindakan
Kelas.

Nur Alfin Hidayati, 2019 dengan judul penelitian
“Penerapan Metode Mind Mapping Berbasis Drill
Untuk  Meningkatkan ~ Kemammpuan  Berbicara
Mahasiswa Di Prodi PBSI IKIP PGRI Bojonegoro”
tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan
keaktifan kemampuan berbicara dengan metode mind
map berbasis drill pada mahasiswa tingkat 1A Prodi
PBSI IKIP PGRI Bojonegoro tahun akademik
2019/2020. peningkatan hasil belajar kemampuan
berbicara dengan metode mind map berbasis drill pada
mahasiswa tingkat IA Prodi PBSI IKIP PGRI
Bojonegoro tahun akademik 2019/2020. Peenelitian ini
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
melalui dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari
perencanaan pelaksanaan observasi, refleksi. Hasil

penelitian ini menunjukkan (1) adanya peningkatan
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keaktifan mahasiswa pada siklus 1 sebanyak 64,2 % (18
orang) dan pada siklus 2 meningkat menjadi 89,2 % (25
orang). (2) adanya peningkatan hasil belajar
keterampilan berbicara yaitu pra-siklus yang tuntas
sebesar 10% atau 3 orang. Ketuntasan meningkat
sebesar 89,2 % atau 25 orang (Hidayati, 2020).
Persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang akan dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang
penggunaan metode Mind Mapping. Adapun perbedaan
penelitian ini dengan yang akan dilakukan adalah
terletak pada jenis penelitian yang digunakan yaitu
menggunakan jenis penelitian PTK dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Sedangkan peneliti
menggunanakan pendekatan penelitian kuantitatif
dengan jenis penelitian eksperimen.
Dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa
metode mind mapping dapat meningkatkan
keterampilan berbicara. Dengan demikian dapat

menjadi landasan untuk menguatkan penelitian ini.

C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian atau jawaban sementara

yang masih perlu diuji kebenarannya. Jawaban sementara

yang dimaksud adalah jawaban sementara terhadap
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masalah penelitian yang telah dirumuskan dan hipotesis

yang dirumuskan menjawab masalah penelitian.

Ho. Metode Mind Mapping tidak efektif dalam
meningkatkan keterampilan berbicara Mahasiswa
Tadris Bahasa Inggris angkatan 2022.

Hi. Metode Mind Mapping efektif dalam meningkatkan
keterampilan berbicara Mahasiswa Tadris Bahasa

Inggris angkatan 2022.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian kuantitatif dengan menggunakan
jenis penilitian eksperimen merupakan jenis yang
digunakan dalam penelitain ini. Pre experimental
dilakukan untuk memastikan efek dari perlakuan yang
sengaja diberikan oleh penelitian (Payadnya &
Jayantika, 2018).

Desain Pre Expreimental Design, True
Experimental Design, Factorial Design serta Quasi
Experimental Design adalah beberapa jenis desain
eksperimen yang dapat digunakan dalam penelitian.
Penelitian ini termasuk kategori penelitian desain pre
experimental, yang menelitia apakah perlakuan subjek
memiliki dampak yang tidak diinginkan. Penelitian pre
experimental yang menggunakan desain one group
pretest posttest design adalah jenis penelitian ini.
Menggunakan tes akhir atau posttest setelah perlakuan
dan pretest sebelum diberikan perlakuan pada
penelitian ini. Karena dapat dilakukan yaitu dengan

menggunakan metode mind mapping maka hasil dari
38
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perlakuan dapat diketahui dengan lebih tepat karena
dapat dibandingkan dengan keadaan sebelum
dilakukan treatment.

Desain penelitian ini dapat digambarkan
sebagai berikut:
Tabel 3.1 One Group Pretest Posttest Design

| Eksperimen o)} X 0, |

Keterangan:

O; . Pretest (Sebelum diberikan perlakuan)
X :Perlakuan

O, : Posttest

2. Pendekatan Penelitian

Jenis pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Menurut
Sugiyono pendekatan kuantitatif disebut sebagai
pendekatan positivistik karena berdasar pada filsafat
positivism. Pendekatan ini dikatakann pendekatan
ilmiah/scientific karena sudah menjalankan aturan-
aturan ilmiah yang konkrit/empiris, objektif, terukur,
masuk akal dan sistematis. Pendekatan ini disebut

pendekatan kuantitatif karena data penelitian berbentuk
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angka-angka dan analisis menggunakan (Sugiyono,
2015).

B. Definisi Variabel
1. Variabel bebas (X) atau variabel independen, yaitu

penggunaan metode Mind Mapping
Mind Mapping adalah salah metode yang
dapat membantu mahasiswa dalam proses belajar. Agar
dapat membuat catatan yang menarik, mudah dipahami,
dan mudah diingat saat berbicara, mind mapping
merupakan metode mencatat yang dapat memetakan
pemikiran-pemikiran yang inovatif, bermanfaat, dan
menyenangkan. Ini juga mendorong aktivitas berpikir
yang memanfaatkan kedua sisi otak.
2. Variabel (Y) atau variabel dependen, vyaitu
Keterampilan Berbicara
Keterampilan berbicara adalah kemampuan
untuk mengartikulasikan suara atau kata-kata untuk
menyatakan dan mengkomunikasikan maksud (gagasan,
emosi, dan perasaan) seseorang kepada orang lain

secara lisan.
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C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas
Islam Ahmad Dahlan Sinjai yang terletak di Jalan
Sultan Hasanuddin 20, Kelurahan Balangnipa,
Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai. Penelitian
ini berfokus kepada Mahasiswa Tadris Bahasa Inggris
Angkatan 2022 yang ada di Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan.

2. Waktu Penelitian
Alokasi waktu penelitian ini dilakukan pada

bulan Maret sampai bulan Mei tahun 2023.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut (Sugiyono, 2016) populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri dari item dan orang
dengan derajat dan ciri tertentu yang digunakan oleh
peneliti untuk dipelajari sebelum mengambil penilaian.
Oleh karena itu, pembahasan yang sering terlihat dalam
suatu penelitian adalah populasi dalam subjek.

Adapun subjek penelitian ini adalah
mahasiswa program studi bahasa Inggris angkatan 2022

yang mana diangkatan tersebut hanya terdapat satu
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kelas dengan jumlah mahasiswa 17 orang, diantaranya
ada 5 laki-laki dan 12 perempuan (Dokumentasi Tadris
Bahasa Inggris, UIAD Sinjai).

Sampel

Dalam penelitian kuantitatif, objek penelitian
yang berskala lebih kecil disebut juga sebagai sampel
lengkap, artinya seluruh populasi dijadikan sebagai
sampel penelitian (Bugin, 2018). Peneliti menggunakan
pendekatan sampling jenuh dalam metodologi
pengambilan sampelnya. Metodologi pengambilan
sampel saturasi, menurut (Sugiyono., 2017) adalah
metode untuk mengetahui besarnya sampel jika seluruh
populasi telah dijadikan sampel. Ini dilakukan jika
populasinya cukup kecil kurang dari 30 orang atau jika
penelitian memiliki tingkat kesalahan yang sangat
rendah yang ingin digeneralisasikan.

Berdasarkan penjelasan diatas, seluruh
populasi yaitu seluruh Mahasiswa Tadris Bahasa
Inggris angkatan 2022 yang berjumlah 17 orang yang
akan dijadikan sebagai sampel penelitian. Ini
menunjukkan bahwa pendekatan sampling jenuh

digunakan sampel.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan komponen

alat pengumpulan data yang menentukan berhasil tidaknya
suatu penelitian. Dikenal sebagai metode angket,
wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi dalam
penelitian kuantitatif (Bugin, 2018).
Dalam penelitian ini peneliti memilih metode
pengumpulan data melalui metode, tes, dan dokumentasi.
1. Tes
Tes adalah sekumpulan soal atau latihan yang
digunakan sebagai alat pengummpul data untuk
mengetahui  atau menilai  tingkat pengetahuan,
kecerdasam, keterampilan, atau kemampuan yang
dimiliki inividu atau kelompok (Unaradjan, 2019). Tes
ini dibagi menjadi dua bagian yaitu awal (pretest) dan
tes akhir (posttest). Sebelum diberikan treatment
(menggunakan metode Mind Mapping) Mahasiswa
Tadris Bahasa Inggris angkatan 2022 menjalani ujian
awal untuk memastikan tingkat kemampuan berbicara
mereka. Sedangkan tes akhir dilakukan untuk
mengetahui hasi kemampuan berbicara mahasiswa

setelah diberi perlakuan (metode mind mapping)



44
a. Pretest
Pretest dilakukan untuk melihat sejauh
mana kemampuan berebicara mahasiswa sebelum
diberikan perlakuan (Magdalena et al., 2021).
Sebelum menerima perlakuan, mahasiswa menjalani
pretest dimana mereka diminta untuk berbicara di
depan kelas untuk menentukan kemampuan awal
mahasiswa dalam berbicara.
b. Treatment
Menurut  (Rukminingsih  dkk., 2020)
treatment  adalah  proses yang  melibatkan
pengambilan tindakan setelah melewati pretest
sebelumnya untuk mencapai tujuan atau hasil yang
diharapkan. Mahasiswa angkatan 2022 akan
diberikan perlakuan dengan memberikan metode
Mind Mapping yang dapat digunakan saat berbicara
di depan kelas.
c. Posttest
Posttest  merupakan  ukuran  untuk
menentukan hasil belajar setelah mendapat perlakuan
(Antoni, 2016). Pada tahap ini, kita dapat mengetahui
apakah ada peningkatan atau tidak. Posttest lanjutan

dilakukan setelah dibeikan perlakuan. Mahasiswa
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diminta agar bebicara menggunakan metode Mind
Mapping.

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sumber informasi
yang digunakan untuk mendukung penelitian. Ini
mungkin berbentuk tertulis, ilustrasi, atau karya seni
berskala besar yang semuanya menawarkan detai untuk
prosedur penelitian. Rangkaian kejadian atau episode
masa lalu dicatat dalam dokumentasi. Dokumentasi
dapat berbentuk tulisan, gambar, atau kreasi seseorang
(Hikmawati, 2020).

Dalam penelitian ini, metode pencatatan
digunakan untuk mengumpulkan data dan pencatatan
dilakukan saat mahasiswa berbicara menggunakan

metode mind mapping.

F. Instrument Penelitian
Instrument yang digunakan dalam penelitian

“Efektivitas Penggunaan Metode Mind Mapping Dalam
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Mahasiswa Tadris
Bahasa Inggris Angkatan 2022”. Instrument yang dipilih
dan diggunakan peneliti selama proses pengumpulan data
membantu proses ini menjadi teratur dan lebih sederhana

bagi mereka.
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Lembar Tes
Tes yaitu serangkaian kegiatan, serta
instrument  yang digunakan untuk  menilai
keterampilan, kecerdasan, pengetahuan, kemampuan,
dan bakat invidu atau kelompok (Ciesielska &
Jemielniak, 2017). Pememberian tes merupakan
serangkaian instrument penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini. Sebelum dan sesudah perlakuan
tes diberikan dua kali. Kemampuan berbicara diuji
sebelum dan sesudah diberikan metode mind
mappimg untuk melihat apakah efektif terhadap
kemampuan berbicara mahasiswa. Posttest diberikan
setelah perlakuan, sedangkan pretest diberikan
sebelum perlakuan.
Dokument
Dokumentasi adalah data atau informasi
yang dikumpulkan dari peristiwva massa lalu.
Informasi dokumenter dapat berupa artikel, gambar,
karya, observasi atau wawancara, dan lain-lain
(Riyanto & Hatmawan, 2020). Lembar informasi
berisi jumlah mahasiswa, foto kegiatan dan lain

sebagainya.
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G. Validasi Instrument
a. Uji Validitas

Validitas mengacu pada tolak ukur apa saja
yang ingin diukur, bagagaimana ingin mengujinya, dan
seberapa efektif menggunakan alat ukur untuk
mencapai tujuan. Alat pengukur melayani tujuannya
jika validitas lebih besar. Validitas adalah kriteria yang
memastikan variabel yang diukur adalah yang peneliti
coba analisis. Hal itu menunjukkan tingkat presisi
antara data yang diperoleh peneliti dengan data yang
sebenarnya terjadi pada objek. Dengan menggunakan
alat ukur yang digunakan uji validitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data yang dihasilkan setelah
dilakukan penelitian merupakan data yang valid atau
tidak (Sugiyono, 2016).

Apakah suatu instrument memenuhi kriteria
Miting > Tabel Maka instrument dapat dikatakan valid.
Selain itu, jika instrument penelitian memiliki nilai
signifikan < 0.05 maka instrument dapat dikatakan
valid dan digunakan pada langkah selanjutnya.
Semakin baik suatu instrument maka semakin besar

nilai koefisien validitasnya (Yusup, 2018).
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b. Uji reliabilitas

Menurut Muji Gunarto dalam (Riyono dkk.,

2016) reliabilitas merupakan tingkat akurasi hasil
pengukuran. Pengukuran dengan tingkat reliabel yang
tinggi, yaitu yang dapat menghasilkan pengukuran
yang akurat. Salah satu ciri atau objek utama dari alat
ukur yang baik adalah reliabilitas. Nilai cronbach
alpha digunakan dalam proses pengambilan keputussan

uji reliabilitas suatu variabel dianggap reliablel jika

memiliki nilai cronbach alpha >0,7.

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang akan digunakan

peneliti yaitu teknik statistic deskriptif dan statistik
inferensial berusaha menarik kesimpulan yang berlaku
untuk populasi. Hipotesis penelitian  yang diuji
menggunakan statistik inferensial untuk mengetahui
apakah efektif penggunaan metode Mind Mapping dalam
meningkatkan keterampilan berbicara Mahasiswa Tadris
Bahasa Inggris angkatan 2022.
1. Statistik Deskriptif
Tujuan statistik deskriptif bukan untuk
menarik  generalisasi  atau  kesimpulan  yang

bermaanfaat, melainkan untuk menganalisis data
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dengan cara mendeskripsikan data yang telah diperoleh.
Apakah penelitian menggunakan sampel atau tidak,
statistik deskriptif pasti akan digunakan dalam analisis
(Sugiyono, 2016).

. Statistik Inferensial
Statistic inferensial juga dikenal sebagai
statistika induktif adalah statistik yang mempelajari data
sampel dan menarik generalisasi atau kesimpulaan
tentang populasi dari mana sampel diambil. Metode
objektif untuk mengumpulkan, mengolah, dan
menganalisis data numerik sehingga kesimpulan dapat
dibuat disediakan oleh statistik inferensial (Sutopo &
Slamet, 2017).
a. Uji Normalitas
Pengujian yang diperlukan untuk memeriksa
apakah suatu data dapat digunakan untuk menguji
apakah data yang diperoleh normal atau tidak
adalah uji normalitas data (Nuryadi et al., 2017).
. Uji Hipotesis
Untuk mengetahui efektivitas penggunaan
metode mind mapping dalam  meningkatkan
keterampilan berbicara pada mahasiswa tadris bahasa

inggris angkatan 2022. Peneliti mengujinya dengan
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menggunakan t-tes satu sampel berpasangan dengan
bantuan SPSS 22. Paired sampel t-tes merupakan salah
satu uji yang digunkan, untuk mengetahui efek dari
treatment yang diberikan ditandai dengan perbedaan
tingkat sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Uji
ini digunakan untuk mengetahui perbedaan nilai rata-
rata populasi yang dijadikan perbandingan dengan rata-
rata sampel. Dari hasil pengujian tersebut diketahui
apakah rata-rata populasi yang dijadikan pembanding
sangat berbeda dengan rata-rat sampel, jika terdapat
perbedaan berapa rata-ratanya.

Dasar  pengambilan  keputusan  untuk
menerima atau menolak Hy dalam tes ini adalah sebagai
berikut:

1) Jika nilai signifikannya >0,05 maka Hy
diterima atau H; ditolak (perbedaan kinerja
tidak signifikan).

2) Jika nilai signifikansinya <0,05 maka Hy
ditolak atau Hj diterima (perbedaan kinerja

signifikan)



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Profil Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai

Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai
adalah salah satu perguruan tinggi yang ada di Kota
Sinjai  tepatnya di jalan Sultan Hasanuddin
No.20.balangnipa, Sinjai Utara. Kampus yang biasa
dengan SK BAN PT No.1088/SK/BAN
PT/Akred/PT/1XX/2020.

Kampus yang sebelumnya bernama Isntitut
Agama Islam Muhammadiyah Sinjai, merupakan salah
satu dari beberapa perguruan tinggi swasta Islam di
Indonesia, di bawah naungan Kementrian Agama dan
milik Kopertais Daerah Direktorat Jenderal Islam
Pendidikan VIII.

Lembaga yang telah beroprasi sejak juni 16
tahun lalu 1995 berdasarkan SK No. PT 266/1995,
berdaasarkan organisasi Muhammadiyah, karena
didominasi oleh berdinding biru, UIAD Sinjai sering
disebut sebagai kampus biru. IAIMS adalah salah satu

51
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intitusi dengan pertumbuhan tercepat, dengan slogan

islami, bermutu dan kredibel.
Visi
Islami, bermutu dan kredibel
Misi

a.

menyelenggarakan caturdarma perguruan tinggi
berlandaskan nilai-nilai islam.

menyelenggarakan pendidikan tinggi yang berdaya
saing.

Menghasilkan lulusan yang inovatif dan kreatif.
Mengembangkan jaringan kerjasama dengan
berbagai intitusi regional nasional maupun

internasional.

Tujuan

a.

Meningkatkan kualitas  civitas  akademika
Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai.

Meningkatkan kompetensi lulusan melalui program-
program akademik yang strategis dan komprehensif.
Meningkatkan manajemen pendidikan tinggi yang
menghasilkan  lulusan  berkepribadian islam,
berkualitas, berakhlak mulia, dan memiliki

kemampuan akademik, professional, terampil dan
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inovatif serta, serta mampu mengembangkan dan
menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

d. Meningkatkan program penelitian dan pengabdian
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
melalui penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi.

e. Meningkatkan kehidupan akademik yang dilandasi
nilai-nilai budaya bangsa dan jati diri persyarikatan
muhammadiyah  dalam  upaya  menciptakan
masyarakat progresif.

f. Meningkatkan proses pembelajaran yang inovatif
dan kondusif serta mendorong terwujudnya interaksi
akademik yang bertanggung jawab, santun dan
bermoral.

g. Mendorong mahasiswa untuk selalu pro-aktif dalam
kegiatan akademik melalui proses pembelajaran
yang interaktif, inovatif, dinamis dan mampu
menjadi pembelajar sepanjang hayat dalam upaya
peningkatan kompetensinya.

b. Profil Program Studi Tadris Bahasa Inggris
Pada tahun 2016, Rektor Universitas Ahmad

Dahlan Sinjai mengeluarkan Surat Keputusan Nomor :

1164/1.3.AU/B/KEP/2016 tentang Pembukaan

Program Studi Tadris Bahasa Inggris, Sarjana Program
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Universitas Islam  Ahmad Dahlan Sinjai untuk
menambah program studi di UIAD Sinjai.
Setelah usulan ini, pada tahun 2017 SK
Dirjen Pendidikan Islam Nomor 541 Tahun 2017
diterbitkan Izin Penyelenggaraan Program Studi Di
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta tahun 2017
Program Sarjana, khususnya Tadris Bahasa Inggris.
Atas dasar it, studi Tadris Bahasa Inggris bergabung
dengan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Universitas Islam Ahmad Dahlan.
Setelah dikeluarkannya Keputusan Direktur
Jendral tersebut, secara resmi pada tahun 2017 Kampus
Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai membuka
pendaftaran pertama dan 36 mahasiswa pertama yang
lulus tes masuk. Mereka adalah yang pertama diterima
untuk belajar di program studi Tadris Bahasa Inggris,
diikuti 38 gelombang kedua pada tahun 2018. Hingga
tahun keenam beroperasi, tercatat sebanyak 95
mahasiswa terdaftar sebagai bagian dari program studi

Tadris Bahasa Inggris.
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Visi

“Mewujudkan Program Studi yang Islami, Inovatif dan

berdaya saing dalam Menghasilkan Sarjana Pendidikan

Bahasa Inggris”

Misi

a. Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran
bahasa Inggris yang berbasis keislaman, inovatif,
dan berdaya saing.

b. Menyelenggerakan penelitian pendidikan bahasa
Inggris yang inovatif.

c. Menyelenggarakan Pengabdian Kepada Masyarakat
yang berbasis keislaman, inovatif, dan berdaya
saing.

d. Menyelenggarakan pembinaan Al Islam
Kemuhammadiyahan  (AIK)  kepada civitas
akademika program studi Tadris Bahasa Inggris.

Tujuan

a. Terselenggaranya pendidikan dan pembelajaran
bahasa Inggris yang berbasis keislaman, inovatif,
dan berdaya saing.

b. Terselenggaranya penelitian pendidikan bahasa

Inggris yang inovatif.
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c. Terselenggaranya Pengabdian Kepada Masyarakat

yang berbasis keislaman, inovatif, dan berdaya
saing.

Terselenggaranya pembinaan Al-Islam
Kemuhammadiyahan  (AIK) kepada civitas
akademika program studi Tadris Bahasa Inggris
(Dokumentasi  Universitas Islam Ahmad Dahlan

Sinjai)

B. Hasil dan Pembahasan

1. Hasil Penelitian
a. Data Responden

Responden dalam penelitian ini adalah
Mahasiswa Tadris Bahasa Inggris semester I

universitas Ahmad Dahlan Sinjai yang berjumlah

17 orang.
Tabel 4.1
Karakteristik Responden
No Nama Nim Jenis Semester
Kelamin
1. | Wahyu Ramadhan 220110001 L I
2. Mutawadiah 220110002 P |
3. | Amanda Nurfadillah | 220110003 P I
4. Muh. Ruslan 220110004 L 1




57

5. Nur Hazizah 220110005 P I
6. Nuraeni 220110006 P |
7. Rangga Aditiya 220110007 L I
8. Azma Saad Said 220110008 P 1
9. Fitrawahyuni 220110009 P I
10. | Ana Muthmainnah 220110010 P I
Bani Said
11. A. Muniratul 220110011 P I
Hidayah
12. Agam Maulana 220110012 L I
Rizky
13. | Nur Fadhilah Syam | 220110013 P I
14. Nurafifah 220110014 P |
Mawaddah
15. Haerullah 220110015 L |
16. Wahdaniar 220110016 1
17. Musriani 220110017 P 1
b. Uji Validitas dan Reliabilitas
1) Uji Validitas
Uji  validitas digunakan untuk

mengetahui valid atau tidaknya butir soal tes

yang digunakan pada saat penelitian. Intrumen

harus terlebih dahulu diuji kefektifannya pada
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sejumlah  besar responden yang dapat
diidentifikasi  sebelum  digunakan  untuk
melakukan  penelitian.  Perangkat  dapat
digunakan untuk penelitian jika telah
divaliditasi. Uji validitas instrument penelitian
menggunakan SPSS 22 untuk menentukan
valid tidaknya soal tes, jika rhitung > ltaber Maka
dianggap valid. Jika nilai rhiwng > rtavel item dan
kuesioner tidak valid.

Adapun hasil uji validitas disajikan

dalam tabel 4.2 sebagai berikut:

Table 4.2 Uji Validitias Keterampilan Berbicara

No Item Pearson Rtabel Keterangan
Pertanyaan | Correlation | (Sig.0,05)
P1 0,906 0,482 Valid
P2 0,862 0,482 Valid
P3 0,862 0,482 Valid
P4 0,906 0,482 Valid
P5 0,862 0,482 Valid

Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS 22

Dari Tabel 4.2 terlihat bahwa suatu

item ditanyakan valid jika hasil perhitungan
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kolerasi person > r-tabel (Sig. 0,05) untuk
menentukan nilai r-tabel (sig. 0,5) dapat dilihat
pada r-tabel product moment dengan jumlah
data (N) = 17 pada lampiran.

2) Uji Reliabilitas

Kemampuan untuk memprediksi
hasil tes ketika subjek yang sama dievaluasi
pada beberapa kesempatan dikenal sebagai
reliabilitas. Ketika suatu instrumen berulang
kali digunakan untuk mengukur item yang
sama akan dan menghasilkan hasil yang sama,
itu dianggap reliabel. Untuk menentukan
konsistensi instrumen yang akan digunakan
sebagai alat ukur penelitian, dilakukan
perhitungan uji reliabilitas. Untuk menguiji
reliabilitas instrumen dalam penelitian ini
menggunakan Cronbach Alpha dengan bantuan
program SPSS 22 for windwos. Data uji
validitas awal digunakan untuk menghasilkan
data uji reliabilitas. Jika Cronbach Alpha
instrument penelitian lebih dari 0,7 maka
instrument dapat dikatakan reliable.

Sedangkan, Kketika nilai Cronbach Alpha
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kurang dari 0,7 maka instrument tidak reliable
atau tidak konsisten.

Tabel 4.3 Keterampilan Berbicara

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

904 5
Sumber: Hasil analisis data dengan
SPSS 22

Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji
reliabilitas diatas terlihat nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,904 atau 0,904 > 0,70. Artinya

butir soal memiliki tingkat reliabilitas yang
tinggi.
c. Statistik Deskriptif
Data yang diperoleh dalam penelitian ini
berupa hasil tes sebelum dan sesudah pendekatan
mind mapping digunakan untuk mengumpulkan

data penelitian. Data yang dikumpulkan kemudian
di analisis.
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Tabel 4.4 Hasil statistik deskriptif dari pretest dan posttest

Descriptive Statistics

Std.
N | Minimum | Maximum | Mean Deviation
pretest 17 331 360 346.88 9.219
Posttest 17 430 463 441.00 8.617
Valid N
o 17
(listwise)

Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS 22

Berdasarkan tabel 4.4 di atas terlihat
bahwa nilai pretest siswa diperoleh nilai minimum
331, nilai maksimal 360, nilai mean 346.88 dan
nilai simpangan std 9.219. Sedangkan untuk nilai
posttest nilai minimal 430, maksimal 463, nilai
rata-rata 441.00 dan nilai standar deviasi 8.617.

Dengan demikian, dilihat dari hasil tes
yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa
berbicara dengan menggunakan metode mind
mapping mengalami peningkatan. Hal ini dapat
dilihat dari nilai rata-rata pretest yang diperoleh
yaitu 346.88. Sedangkan nilai rata-rata posttes
yang diperoleh yaitu 441.00.
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d. Statistik Inferesial
Sebelum dilakukan uji  hipotesis,
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat. Uji
prasyaratnya yaitu uji normalitas.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk
menentukan distribusi  penelitian tersebut
normal atau tidak. Uji normalitas dalam
penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk.
Ketika sampel penelitian kurang dari 50 sampel,
digunakan jenis uji normlitas yang disebut uji
Shapiro-Wilk. Kriteria dalam menguji normalitas
yaitu sig > 0,05 maka, data berdistribusi normal.
Pada penelitian ini data yang terkumpul berupa
hasil keterempilan berbicara pretest, dan posttest
yang diberikan kepada sampel penelitian. Hasil
normalitas dalam penelitian dapat dilihat pada
tabel berikut.
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Tabel 4.5 Uji Normalitas

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
Pretest 932 17 236
Posttets 896 17 059

Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS 22

2)

Berdasarkan tabel 4.5 di atas,
hasil tes berbicara mahasiswa diperoleh nilai
signifikansi dari nilai pre-test yaitu 0,236. Hal
ini menunjukkan bahwa sig. Nilai signifikansi
yang diperoleh lebih besar dari 0,05 atau 0,236 >
0,05 sedangkan untuk nilai post test diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,059 pada tabel sig.
Nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari
0,05 atau 0,059 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan
bahwa skor tes berbicara  mahasiswa
berdistribusi normal.

Uji N-Gain
N-Gain bertujuan untuk mengetahui
efektivitas penggunaan suatu metode, uji N-gain

dilakukan dengan cara menghitung selisih nilai
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posttest dengan nilai pretest. Tinggi rendahnya

nilai N-Gain ditentukan berdasarkan Kkriteria
berikut:
Tabel 4.6 kriteria pembagian N-Gain
Nilai N-Gain Kategori
g>0,7 Tinggi
0,3<9<0,7 Sedang
g <0,3 Rendah

Tabel 4.7 Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain

Presentase (%0) Tafsiran
<40 Tidak efektif
40-55 Kurang efektif
56-57 Cukup efektif
>76 efektif
Tabel 4.8 Hasil Uji N-Gain
Descriptive Statistics
Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
Ngain_Score
17 69 1.00 8096 07699
Ngain_Persen 17 32021 463.00| 374.8373| 3564728
Valid N
(listwise) 17

Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS 22
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Berdasarkan hasil dari tabel 4.8 dapat

dilihat dari Ngain score nilai mean yang didapat
yaitu 0,8096 nilai ini lebih besar dari 0,7 maka
kategori yang diperoleh yaitu tinggi yang artinya
efektivitasnya tinggi, lalu Ngain persen nilai mean
yang diperoleh yaitu 374,8 dapat dilihat dari tafsiran
efektivitas menunjukkan bahwa >76 yang artinya
penggunaan metode mind mapping efektif digunakan

dalam meningkatkan keterampilan berbicara.

3) Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji prasyarat,
selanjutnya adalah analisis mengenai efektivitas
penggunaan metode mind mapping dalam
meningkatkan keterampilan berbicara
Mahasiswa Tadris Bahasa Inggris angkatan 2022
dengan bantuan SPSS 22.

Tabel 4.9 Hasil Uji-T Sampel Berpasangan

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the .
Std. Difference Sig.
Mea | Deviati | Std. Error (2-
n on Mean Lower Upper | t df | tailed)
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Pair postest
1 - pretest

941 100.4] 31.3
18 12.379 3.002 87.753 82 48 16| .000

Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS 22
Berdasarkan tabel 4.9 di atas, nilai Sig.
(2-tailed) dari 0,000. Nilai signifikansi yang
diperoleh lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05,
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak. Dengan kata lain, metode mind mapping
efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara
mahasiswa Tadris Bahasa Inggris angkatan 2022.

2. Pembahasan Penelitian

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam
penelitian  ini  menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan kemampuan berbicara mahasiswa. Hal
ini terlihat pada hasil dari tabel 4.9 dapat dilihat dari
Ngain score nilai mean yang didapat yaitu 0,8096
nilai ini lebih besar dari 0,7 maka kategori yang
diperoleh vyaitu tinggi yang artinya efektivitasnya
tinggi, lalu Ngain persen nilai mean yang diperoleh

yaitu 374,8 dapat dilihat dari tafsiran efektivitas
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menunjukkan bahwa >76 yang artinya penggunaan
metode mind mapping efektif digunakan dalam
meningkatkan keterampilan berbicara.

Hal  ini  menunjukkan  bagaimana
menggunakan metode mind mapping dapat
membangkitkan minat belajar dalam
mengembangkan kemampuan berbicara. Metode
mind mapping lebih menyenangkan dan tidak
membosankan sehingga saat berbicara di depan
kelas, mahasiswa lebih inventif dan tidak terlalu
repititif, dan topik yang dibahas lebih beragam. Hal
ini sesuai dengan pandangan yang dikemukakan
oleh Winkel bahwa minat adalah kecenderungan
individu yang gigih untuk merasa antusias
mempelajati suatu mata pelajaran atau bidang studi
tertentu.Lebih lanjut, DePorter, (2015) bahwa salah
keuntungan mind mapping adalah kenikmatan,
karena memungkinkan imajinasi dan kreativitas yang
tidak terbatas, yang membuat pencatatan dan analisis
menjadi lebih menyenangkan.

Pemahaman mahasiswa tentang kewajiban
mereka, Khususnya belajar, juga penting. Setiap

mahasiswa harus mengembangkan kesadaran ini dan
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itu harus diterapkan seefektif mungkin. Setiap
mahasiswa merasa bahwa belajar adalah tanggung
jawabanya, bukan hanya karena diharuskan atau
karena tekanan orang tua. Ini ada hubungannya dengan
seberapa bersemangat mahasiswa untuk belajar sendiri.
Sejalan dengan itu, Darmuki & Hidayati, (2019)
menunjukkan bahwa prestasi belajar yang kuat
seringkali dibarengi dengan minat belajar yang tinggi.
Kemauan mahasiswa untuk mengikuti pembelajaran
yang menunjukkan bahwa metode mind mapping dapat
meningkatkan minat mahasiswa dalam belajar. Selain
itu, mahasiswa percaya bahwa menggunakan metode
mind mapping membuat pembelajaran menjadi tidak
membosankan dan lebih menyenangkan.

Berdasarkan data  yang terkumpul,
penggunaan  metode  mind  mapping  dalam
meningkatkan keterampilan berbicara berhasil. Hal ini
ditunjukkan pada sebelum dan setelah menggunakan
metode mind mapping kemampuan berbicara
mahasiswa Tadris Bahasa Inggris Angkatan 2022
meningkat. Hal ini juga dapat dilihat pada hasil tabel
4.10 di atas, nilai Sig. (2-tailed) dari 0,000. Nilai
signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 atau
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0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan
Ho ditolak. Dengan kata lain, metode mind mapping
efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara
mahasiswa Tadris Bahasa Inggris angkatan 2022.
Dengam ini Metode mind mapping menunjukkan
bagaimana memilih dan menerapkan strategi
pembelajaran yang efektif dapat meningkatkan prestasi
akademik mahasiswa. Hal ini sesuai pendapat
DePorter, (2015) bahwa penggunaan metode mind
mapping dapat meningkatkan hasil belajar. Hasil
pembelajaran yang meningkatkan pengetahuan dan
tingkat  keterampilan  menunjukkan  bagaimana
menggunakan mind mapping dalam kegiatan
pembelajaram membantu mahasiwa dalam
mengembangkan kemampuan  berbicara  dan
pengetahuan. Mahasiswa yang telah menguasai
kemampuan dan pengetahuan berbicara lebih runtut
ketika mempresentasikan ide, konsep, pemikiran, dan
fakta kepada orang lain di depan kelas. Penalaran
Mahasiswa lebih meyakinkan dan rasional ketika
mereka berbicara di kelas, dan penyampaian kreatif

mereka juga kurang monoton. Secara umum
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pembelajaran menggunakan metode mind mapping
dapat membuat mahasiswa cenderung lebih terlibat,
inventif, produktif, dan hasil belajar umumnya lebih

baik serta maksimal.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti

lakukan, dapat disimpulkan bahwa efektivitas metode mind
mapping dapat meningkatkan keterampilan berbicara
Mahasiswa Tadris Bahasa Inggris angkatan 2022
menunjukkan bahwa penggunaan metode mind mapping
efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara. Hal
tersebut dapat dibuktikan dengan hasil akhir pengujian
menggunakan Paired Sampel T-Test. Berdasarkan tabel
diatas, nilai Sig. . (2-tailed) dari 0,000. Nilai signifikansi
yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05,
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan
kata lain, metode mind mapping efektif dalam
meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa Tadris

Bahasa Inggris angkatan 2022.

B. Saran
Saran yang diajukan oleh peneliti terkait dengan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

71
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1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan

berbicara efektif dengan menggunakan metode mind

mapping sehingga mahasiswa lebih aktif dalam
berbicara dengan pembelajaran yang menyenangkan.

2. Bagi peneliti berikutnya agar dapat dijadikan sebagai

referensi dan dapat ditingkatkan lagi. Selain itu, perlu

adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui hasil

kemampuan berbicara.
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

Efektivitas Penggunaan Metode Mind Mapping dalam
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Mahasiswa Tadris

Bahasa Inggris Angkatan 2022

No. Variabel Indikator Instrumen Sumber Data
1. Mind Metode Mahasiswa
Mapping
2. Keterampilan |a. Pengucapan Tes Lisan Mahasiswa
Berbicara
b. Tata Tes Lisan Mahasiswa
Bahasa
c. Kosa Kata Tes Lisan Mahasiswa
d. Kelancaran Tes Lisan Mahasiswa
e. Pemahama Tes Lisan Mahasiswa
n
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Rubrik Penilaian Berbicara

No Aspek Skor Keterangan
(95- | Mengucapkan kata-kata
100) |yang benar dan mudah
dipahami
(85- | Mudah memahami arti
95) | dan kata yang
diucapkan
(75- | Ada masalah
1. | Pengucapan 85) | pengucapan yang
membuat  pendengar
harus konsentrasi
penuh dan kadang-
kadang ada
kesalahpahaman
(65- | Sulit dipahami karena
75) | ada masalah
pengucapan, sering

diminta mengulang
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(60- | Masalah  pengucapan

65) | dan intonasi yang tidak
tepat

(95- | Berbicara

100) | menggunakan tata
bahasa yang benar

(85- | Kadang-kadang

95) | membuat kesalahan
tata bahasa tetapi tidak

Tata Bahasa mempengaruhi makna

(75- | Sering membuat

85) | kesalahan tata bahasa
yang  mempengaruhi
makna

(65- | Banyak kesalahan tata

75) | bahasa yang

mempengaruhi  makna
dan sering menata

ulang kalimat
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(60- | Tata bahasa yang tidak

65) |tepat sehingga sulit
dipahami

(95- | Menggunakan kosakata

100) |dan ungkapan yang
mudah dipahami sepeti
penutur asli

(85- | Kadang-kadang

95) | kosakata yang
digunakan tidak tepat

Kosakata (75- | Sering  menggunakan

85) | kosakata yang tidak
tepat, karena
keterbatasan kosakata
sehingga berbicara
menjadi terbatas

(65- | Keterbatasan kosakata

75) | sehingga berbicara sulit

dipahami
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(60- | Berbicara tidak terjadi

65) | karena keterbatasan
kosakata

(95- | Lancar seperti penutur

100) | asli

Kelancaran

(85- | Kelancaran  berbicara

95) | sedikit dipengaruhi
oleh masalah bahasa

(75- | Kelancaran  berbicara

85) | sangat dipengaruhi oleh
masalah bahasa

(65- | Sering ragu-ragu dan

75) | terhenti karena
keterbatasan bahasa

(60- | Berbicara teputus-putus

65) | dan behenti sehingga
hampir tidak dilakukan

(95- | Memahami semua

100) | tanpa mengalami
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Pemahaman

kesulitan

(85- | Hampir semuanya

95) | dipahami walau
terkadang perlu
dibagian tertentu

(75- | Memahami  sebagian

85) | besar dari apa yang
dikatakan lebih lambat
dari kecepatan normal
tanpa ada pengulangan

(65- | Sulit memahami apa

75) | yang dikatakan

(60- | Tidak bisa memahami

65) | walaupun berbicara

sederhana
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KISI-KISI UJIAN LISAN

A. Pilihlah salah satu topic di bawah in!

o A~ W P

Menceritakan pengalaman

Hobi

Isu terkini di media social

Tempat favorit

Tekanan teman sebaya diperlukan untuk pengembangan

diri



B. Ceritakanlah tentang topik yang telah dipilih
















Uji Validitas dan Reliabilitas

Correlations

94

Po1 | P02 | PO3 | PO4 P05 Total
PO1  Pearson 1| s67°| s67°| 1.000%|  s67°| .906™
Correlation
Sig. (2-tailed) 018 .018 .000 018 .000
N 17 17 17 17 17 17
PO2 Pearson 567" 1| 10991 567 1.000™| 862"
Correlation
Sig. (2-tailed) 018 .000 018 .000 .000
N 17 17 17 17 17 17
P03 Pearson ~| 1.000 * ax ax
Correlation 567 - 1| 567 1.000 862
Sig. (2-tailed) .018| .000 018 .000 .000
N 17 17 17 17 17 17
P04 Pearson 10001 5677| 567" 1| s67°| .906™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .018] .018 018 .000
N 17 17 17 17 17 17
P05 Pearson _ 567" 1.00*0* 1.003 567" 1| e
Correlation
Sig. (2-tailed) .018| .000| .000 018 .000
N 17 17 17 17 17 17
Total Pearson . .906* .862* .862* 906™ 862" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000 .000 .000
N 17 17 17 17 17 17

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Case Processing Summary

N %
Cases Valid 17 100.0
Excluded® 0 .0
Total 17 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of ltems

.904
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No Nama pretest | Posttest
1 Wahyu Ramadhan 355 463
2 Mutawadiah 335 450
3 Amanda Nurfadillah 331 430
4 Muh. Ruslan 356 445
5 Nur Azizah 353 435
6 Nuraeni 360 440
7 Rangga Aditiya 345 440
8 Azma Saad Said 342 450
9 Fitrawahyuni 335 439
10 Ana Mutmainnah Bani Said 340 435
11 A. Muniratul Hidayah 341 450
12 Agam Maulana Rizky 350 440
13 Nur Fadhillah Syam 337 440
14 Nurafifah Mawaddah 351 430
15 Haerullah 358 440
16 Wahdaniar 352 440
17 Musriani 356 430
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Nilai Rata-Rata 346.88 | 441.00
Nilai Tertinggi 360 436
Nilai Terendah 331 430

Tabel Data Tes Pretest Dan Posttest
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